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Abstrak
 

Diversifikasi merupakan salah satu opsi strategi dalam pengadaan senjata suatu negara. Strategi ini menjadi

‘jalan tengah’ bagi negara yang belum mampu mencapai derajat kemandirian, tetapi ingin terlepas dari

ketergantungan total. Berbagai negara telah melakukan berbagai macam diversifikasi dengan berbagai

alasan. Namun, menjadi menarik untuk melihat kasus Indonesia yang tetap melanggengkan diversifikasi

meskipun embargo yang menjadi penyebab awal diversifikasi telah dicabut. Penelitian ini membahas faktor

pendorong Indonesia menerapkan strategi diversifikasi negara pemasok dalam pengadaan alutsista tahun

2006 hingga 2018 melalui pendekatan bureaucratic politics model. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan desain eksplanatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat persaingan antar

aktor yang berkepentingan dalam pembuatan kebijakan pengadaan alutsista. Persaingan aktor ini melahirkan

berbagai faktor yang melatarbelakangi tindakan dan keputusan mereka dalam proses pembuatan kebijakan

yang berujung pada terjadinya diversifikasi negara pemasok alutsista sebagai keluaran dari proses politik ini.

Sehingga, kemudian terlihat bahwa penerapan strategi diversifikasi negara pemasok alutsista membawa

berbagai permasalahan dan berujung pada ketidakefektifan pengadaan alutsista. Oleh karena itu, hasil

penelitian ini menyarankan pemerintah untuk mengkaji ulang penerapan diversifikasi pengadaan alutsista

untuk menyiapkan strategi pengadaan alutsista yang lebih efektif dan efisien di masa mendatang.

......Diversification is one of the strategic options in the arms procurement. This strategy has been believed

as a "middle way" for a state that has not been able to achieve a degree of independence, but wants to get rid

a total dependence on arms import. Many states have diversified its arms procurement for various reasons.

However, it is interesting to see the case of Indonesia which continues to perpetuate diversification even

though the embargo that was the initial cause of diversification has been lifted. This study discusses the

Indonesia’s driving factors to keep on diversifying supplier countries in its arms procurement rom 2006 to

2018 through the bureaucratic politics model approach. This study uses a qualitative approach with an

explanative design. The results of this study conclude that there is competition between actors with an

interest in the making of arms procurement policies. The competition of these actors sets in some factors

towards their actions and decisions in the policy-making process, which leads to the diversification of the

arms supplier countries as a result of this political process. Thus, it appears that the implementation of a

diversification strategy brings many problems and leads to ineffective arms procurement. Therefore, the

results of this study suggest the government to review the implementation of the arms supplier countries’

diversification to prepare a more effective and efficient arms procurement strategy in the future.
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